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ABSTRAK

SUCITRA, 2024.  Pengaruh Model Pembelajaran  Learning Cycle 5E Terhadap 

Hasil  Belajar  Siswa  pada  Mata  Pelajaran  Matematika  di  Kelas  VII  SMPN  1 

Ma’rang.  Skripsi.  Dibimbing Oleh  Andi  Yunarni  Yusri,  S.Pd.,  M.Pd.  dan  Vivi 

Rosida, S.Pd., M.Pd. Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5E terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen One Group Pretest-

Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri  1  Ma’rang  yang  berjumlah  126  siswa  dengan  pengambilan  sampel 

menggunakan teknik random sampling yaitu seluruh siswa kelas VII B sebanyak 26 

siswa tahun ajaran  2023/2024.  Hasil  analisis  statistika  deskriptif  menunjukkan 

bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran 

learning cycle 5E sebesar 24,46 dengan standar deviasi sebesar 5,887 . sedangkan 

skor rata-rata hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran learning 

cycle  5E sebesar  76,23  dengan  standar  deviasi  sebesar  5,286.  Hasil  analisis 

statistika inferensial dengan uji t menggunakan paired sample t test menunjukkan 

thitung > ttabel (2,059 > -43,980) yang dalam artian bahwa ada perbedaan hasil belajar 

siswa  sebelum  dan  setelah  penerapan  model  pembelajaran  learning  cycle  5E 

dengan data berdistribusi normal menggunakan uji normalitas. Selanjutnya uji N-

Gain diperoleh hasil 0,7 yang menunjukkan berada dalam kategori interval sedang 

yaitu 0,3 < g  ≤ 0,7 sehingga dapat dikatakan ada pengaruh model pembelajaran 

learning cycle 5E terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Learning Cycle 5E, Hasil Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

      Menurut  UU No 20 tahun 2003,  tentang sistem pendidikan nasional 

indonesia pada Pasal 1 ayai 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta  didik  secara  aktif  mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki 

kekuatan  spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  kecerdasan 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa 

dan negara (MPR RI,2017).

      Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan salah satu komponen 

kehidupan yang paling penting, bahkan pendidikan merupakan sesuatu yang 

mutlak.  Tanpa  pendidikan  suatu  kelompok  mustahil  untuk  dapat  hidup 

berkembang  sejalan  dengan  aspirasi  (cita-cita)  untuk  maju  sejahtera  dan 

bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.

      Pendidikan adalah sesuatu yang universal yang berlangsung terus menerus 

dari  generasi ke  generasi  di  manapun  di  dunia  ini.  Upaya  memanusiakan 

manusia  melalui  pendidikan  itu diselenggarakan sesuai dengan pandangan 

hidup dan dalam latar sosial-kebudayaan setiap masyarakat tertentu (Umar, & 

Sulo, 2016).

      Proses pendidikan merupakan kegiatan memobilisasi segenap komponen 

pendidikan oleh pendidik terarah kepada pencapaian tujuan pendidikan. 
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Bagaimana proses pendidikan itu dilaksanakan sangat  menentukan kualitas 

hasil pencapaian tujuan pendidikan.

      Salah satu mata pelajaran yang dapat mewujudkan tujuan pendidikan ialah 

pelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

mampu menumbuhkan cara berpikir  siswa  agar menjadi lebih kritis dan 

kreatif. Selain itu,  matematika juga menjadi  tolak ukur  keberhasilan siswa 

dalam  menempuh  jenjang  pendidikan.  Hal  tersebut  dibuktikan  dengan 

matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 

pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, bahkan 

matematika diajarkan ditaman kanak-kanak secara informal (Susanto, 2013). 

Matematika juga menduduki peranan penting dalam pendidikan terutama di 

masa sekarang ini. Agar tercapainya tujuan pembelajaran matematika maka 

guru juga perlu menggunakan model pembelajaran.

      Model pembelajaran merupakan suatu rencana proses pembelajaran yang 

akan berlangsung di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah dirancang. Salah satu model pembelajaran yang mengoptimalkan proses 

belajar  mengajar  yaitu  dengan  menerapkan  model  pembelajaran  Learning 

Cycle  5E  yang  berorientasi  pada  pendekatan  konstruktivistik.  Model 

pembelajaran  Learning  Cycle  5E  adalah  suatu  model  pembelajaran  yang 

berpusat pada siswa (student centered) karena siswa dituntut berperan aktif 

untuk menggali dan memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

yang dipelajari.
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      Menurut Mustofa (2018) model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan 

model pembelajaran bersiklus dengan lima fase yang bersifat student centered. 

Kelima  fase  dalam  pembelajaran  ini  adalah  Engagement,  Exploration,  

Explanation, Elaboration, dan Evaluation.

      Model pembelajaran Learning Cycle 5E mempunyai tujuan yang mampu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi pengetahuan dan 

pengalaman mereka sendiri  dengan terlibat  secara aktif  mempelajari  materi 

secara  bermakna dengan bekerja  dan berfikir  baik secara  individu maupun 

kelompok, sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus 

dicapai dalam pembelajaran (Silvia Fitriyani, dkk., 2016). Penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E dapat menuntun siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran dengan menggunakan fase-fase atau tahapan kegiatan yang ada. 

Apabila siswa berperan aktif dalam pembelajaran, maka siswa dapat menguasai 

kompetensi yang dicapai dan akan berpengaruh pada hasil belajar siswa.

      Hasil belajar merupakan kemapuan siswa yang diperoleh setelah kegiatan 

belajar. Hasil belajar yang telah diperoleh oleh siswa merupakan suatu pedoman 

bagi guru untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang dikaji 

dan keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar.

      Hasil  belajar  merupakan  indikator  keefektifan  dalam  pembelajaran 

matematika.  Tinggi  rendahnya  hasil  belajar  siswa  disebabakan  karena 

kurangnya  interaksi  antara  guru  dengan  siswa,  dan  siswa  dengan  siswa, 

sehingga menyebabkan kurangnya kemampuan kognitif siswa. Siswa jarang 

berdiskusi  dan bekerja  sama dengan siswa lain  yang mengakibatkan siswa 
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pembelajaran  ini  memiliki  pengetahuan  yang  akan  bertahan  lama  dalam 

ingatannya karena, pengetahuan tersebut diperoleh dengan cara belajar mandiri 

dan guru hanya berperan sebagai fasilitator.

      Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas 

VII SMP Negeri 1 Ma’rang”.

B. Rumusan Masalah

      Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah :

      Apakah ada pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap hasil 

belajar  siswa  pada mata  pelajaran matematika di  kelas  VII  SMP Negeri  1 

Ma’rang?

C. Tujuan Penelitian

      Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :

      Untuk mengetahui  apakah ada pengaruh model pembelajaran  Learning 

Cycle 5E terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas 

VII SMP Negeri 1 Ma’rang.

D. Manfaat Penelitian

      Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis
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      Mendapatkan pengetahuan tentang model pembelajaran Learning Cycle  

5E  dan  pengaruhnya  terhadap  hasil  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran 

matematika di kelas VII SMP Negeri 1 Ma’rang.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa

      Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa  untuk  mengkontruksi  pengetahuan  dan  pengalaman  mereka 

sendiri dengan terlibat secara aktif mempelajari materi secara bermakna 

dengan bekerja dan berfikir  baik secara individu maupun kelompok 

serta membantu agar pelajaran matematika lebih menyenangkan dan 

interaktif.

b. Bagi guru

      Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

variasi pengajaran matematika agar tidak membosankan, memotivasi 

siswa dalam memahami dan mempelajari matematika, memberi kesan 

menarik bagi siswa pada mata pelajaran matematika, menambah inovasi 

dalam model pengajaran matematika yang aktif dan menarik bagi siswa.

c. Bagi sekolah

Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha peningkatan mutu 

pendidikan dalam waktu yang akan datang dan dapat dijadikan acuan 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat bagi guru-guru lainnya.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Model pembelajaran Learning Cycle 5E

a. Pengertian Model pembelajaran Learning Cycle 5E

      Darmadi (2017 : 42), menyatakan bahwa model pembelajaran adalah 

gambaran konseptual  untuk  mengorganisasikan proses  belajar  mengajar 

berdasarkan  pegalaman  belajar  dengan  prosedur  yang  sistematik  dalam 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran.

      Model pembelajaran merupakan pedoman yang digunakan dalam 

merencanakan proses belajar mengajar di kelas dengan tujuan untuk 

mencapai kompetensi pembelajaran. Model pembelajaran adalah hubungan 

antara pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran terhadap interaksi 

peserta  didik  dengan guru dalam proses pembelajaran. Suatu model 

pembelajaran tidak ditentukan oleh apa yang harus dilakukan oleh guru dan 

peserta didik, serta sistem  penunjang yang diisyaratkan (Himawan, dkk., 

2018).

      Noviantari (2015), menyatakan bahwa model pembelajaran Learning 

Cycle  5E adalah  salah  satu  model  pembelajaran  yang  memberikan 

kesempatan  kepada  siswa  untuk  mengoptimalkan  cara  belajar 

mengembangkan daya nalar.
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      Hartati, dkk (2015), menyatakan bahwa model  Learning Cycle 5E 

merupakan model pembelajaran yang berfokus pada peserta didik, dimana 

peserta  didik  dituntut  untuk  berperan  aktif  dalam  mencari  dan 

mengkontruksi  pembelajaran  dengan  mengembangkan  pengetahuannya 

berdasarkan pengalamannya sendiri.

      Model pembelajaran Learning Cycle 5E  merupakan model pembelajaran 

berbasis konstuktivistik, model ini menerapkan konsep dimana siswa dapat 

menjelaskan  pengetahuan  awalnya  sebelum  guru  menerangkan  untuk 

menemukan pengetahuan baru dengan cara bekerja secara berkelompok

sehingga dapat menimbulkan motivasi siswa dalam memahami masalah 

dengan  cara  berdiskusi  dan  lebih  mudah  memahami  materi  dan 

memecahkan  permasalahan  yang  terdapat  pada  materi  tersebut  (Utami, 

dkk., 2019). 

      Mustofa (2018:52), menyatakan bahwa model Learning Cycle 5E 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar dan melatih sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta  didik karena dengan mengubah situasi pembelajaran dengan 

memvariasikan model pembelajaran dapat menjadi solusi alternatif 

permasalahan dalam proses pembelajaran.

      Model pembelajaran  Learning Cycle  dalam penelitian Arinda, dkk 

(2018: 26)  menyatakan  bahwa  model  ini  mampu  melibatkan  siswa 

menemukan  konsep baru dengan bereksplorasi dalam penyelidikan 

langsung untuk memecahkan masalah berdasarkan data yang siswa temukan 
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sehingga  merangsang  kemampuan berpikir kritis dan  kompleks siswa 

meningkat.

      Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 5E 

adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana siswa 

dapat menjelaskan pengetahuan awalnya sebelum guru menerangkan untuk 

menemukan pengetahuan baru dengan cara bekerja secara berkelompok 

sehingga  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  dan  melatih  sekaligus 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

b. Tahapan model pembelajaran Learning Cycle 5E

      Tahapan model pembelajaran Learning Cycle 5E menurut Made Wena 

dalam Devitasari (2017: 13), terbagi menjadi 5 tahap kegiatan yakni :

1) Engagement (Pembangkitan minat)

      Tahap pelibatan atau pembangkitan minat merupakan kegiatan yang 

akan memfokuskan perhatian  siswa,  merangsang pemikirannya,  dan 

mengetahui  pengalaman  awalnya.  Pada  tahap  ini,  guru  berusaha 

membangkitkan, mengembangkan minat dan keingintahuan (curiosity) 

siswa tentang topik yang akan diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-

hari (yang berhubungan dengan topik bahasan).

      Tahap ini  siswa akan memberikan respon/jawaban,  kemudian 

jawaban siswa tersebut dijadikan pijakan oleh guru untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa tentang topik bahasan. Kemudian guru perlu 

melakukan  identifikasi  ada/tidaknya  kesalahan  konsep  pada  siswa. 
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c. Penelitian  yang  dilakukan  Mustofa  (2018),  yang  berjudul  “Pengaruh 

Pembelajaran Learning Cycle 5E Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Hasil Belajar”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran learning cycle 5E terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar peserta didik Kelas X MIA SMA Negeri.

d. Penelitian Ika Eliza Cholistyana (2014), yang berjudul “ Pengaruh Model 

Learning Cycle  5E Terhadap Hasil  Belajar  Siswa pada  Konsep Sistem 

Ekskresi”.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  terdapat  pengaruh 

model siklus belajar 5E terhadap hasil belajar siswa pada konsep sistem 

ekskresi.

e. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Senindra,  dkk  (2015),  yang  berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Siswa Kelas X MAN Prabumulih”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Learning Cycle 5E memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar fisika dimana nilai rata-rata hasil belajar 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

B. Kerangka Pikir

      Proses pembelajaran dikatakan baik ketika dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran  bagi  siswa.  Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah 

dikemukakan, bahwa model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru merupakan suatu komponen yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Suatu proses pembelajaran akan maksimal jika guru dapat 
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menggunakan  model-model  pembelajaran  yang  tepat  dan  sesuai  dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

      Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa yaitu  dengan menggunakan model  pembelajaran  Learning Cycle  5E. 

Model ini diorganisasi sedemikian rupa untuk mengaktifkan siswa melalui fase 

Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration dan Evaluation. Dengan 

demikian siswa terdorong lebih aktif dan kritis dalam mempelajari pelajaran 

matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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      Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berfikir dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Sebelum diterapkan model 
pembelajaran Learning Cycle  

5E (pretest)

Setelah diterapkan model 
pembelajaran Learning Cycle  

5E (posttest)

Hasil belajar
Ranah kognitif terbagi atas :

1. Pengetahuan yaitu dapat menyebutkan, dan menunjukkan kembali.
2. Pemahaman yaitu  dapat  menjelaskan dan mendefinisikan dengan 

bahasa sendiri.
3. Penerapan yaitu dapat memberikan contoh, dan menggunakan secara 

tepat.
4. Analisis  yaitu  dapat  menguraikan  dan  mengklasifikasikan  atau 

memilah.
5. Penciptaan  yaitu  dapat  menghubungkan  materi-materi  sehingga 

menjadi  kesatuan  yang  baru,  menyimpulkan,  dan 
menggeneralisasikan atau membuat prinsip umum.

6. Evaluasi yaitu dapat menilai, dan menyimpulkan.

Siswa kurang memperhatikan penjelasan 
guru ketika menjelaskan materi sehingga 

menyebabkan rendahnya hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika 

Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VII SMP 

Negeri 1 Ma’rang
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C. Hipotesis Penelitian

      Hipotesis  merupakan  jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah 

penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 

2017). Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa hipotesis adalah jawaban 

sementara dari permasalahan yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis. 

Berdasarkan pengertian tersebut, Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

      “Ada  pengaruh model pembelajaran  Learning Cycle 5E  terhadap hasil 

belajar  siswa  pada mata  pelajaran matematika di  kelas  VII SMP Negeri  1 

Ma’rang.”



30

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian 

      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif  deskriptif,  yakni  prosedur  penelitian  yang  digunakan  untuk 

menjawab  permasalahan  melalui  teknik  pengukuran  terhadap  variabel-

variabel tertentu, sehingga menghasilkan data-data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik (Zainal, 2014). 

2. Jenis penelitian 

      Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Jenis penelitian 

eksperimen yang digunakan adalah  Pre-Experimental  Design.  Desain ini 

belum  merupakan  eksperimen  sungguh-sungguh  karena  masih  terdapat 

variabel  luar  yang  ikut  berpengaruh  terhadap  terbentuknya  variabel 

dependen. Jadi hasil  eksperimen yang merupakan variabel dependen itu 

bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independent. Hal ini dapat 

terjadi, karena tidak adanya variabel control (Sugiyono, 2017).

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

      Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
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tentang  hal  tersebut,  kemudian  hasilnya  ditentukan  dalam  bentuk 

kesimpulan (Sugiyono, 2017).

      Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan variabel ini menjadi dua 

bagian antara lain :

a. Variabel bebas (Independent Variable)

      Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi  sebab  perubahannya  atau  timbulnya  variabel  terikat  atau 

disebut juga dengan variabel X. Dalam hal ini yang menjadi variabel X 

adalah “Model pembelajaran Learning Cycle 5E”.

b. Variabel terikat (Dependent Variable)

      Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat  karena adanya variabel bebas atau disebut juga dengan 

variabel Y. Dalam hal ini yang menjadi variabel Y adalah “Hasil belajar 

siswa”.

2. Desain penelitian

      Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pre Test-Post Test 

Design. Dalam penelitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat 

karena  dapat  membandingkan  keadaan  sebelum  diberi  perlakuan  dan 

keadaan setelah  diberi  perlakuan.  Adapun desain  penelitian  ini  sebagai 

berikut :

Tabel 3.1. Desain Penelitian One Group Pre Test-Post Test Design
Pretest  Perlakuan Posttest

O1 X O2

(Sumber : Sugiyono, 2017)

Keterangan :
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O1          = pretest yang diberikan sebelum perlakuan

O2          = posttest yang diberikan setelah adanya perlakuan

X            = Perlakuan  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  Learning 

Cycle 5E

C. Definisi Operasional Variabel

      Dalam penelitian ini definisi operasional pada setiap variabel penelitiannya 

adalah :

1. Model  pembelajaran  Learning  cycle  5E merupakan  suatu  model 

pembelajaran  kooperatif  yang berpusat  kepada siswa (student  centered) 

yang diharapkan mampu membangkitkan minat dan keaktifan siswa saat 

proses  pembelajaran  berlangsung  sehingga  hasil  belajar  yang  diperoleh 

maksimal.  Model pembelajaran  Learning cycle 5E memiliki  lima tahap 

pembelajaran  yaitu,  Engagement (pembangkitan  minat),  Exploration 

(eksplorasi),  Explanation (penjelasan),  Elaboration (elaborasi),  dan 

Evaluation (evaluasi).

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti 

proses  belajar  mengajar  yang  meliputi  keterampilan  kognitif,  afektif, 

maupun psikomotorik. Indikator yang akan diteliti hanya satu yaitu ranah 

kognitif.

D. Lokasi dan Waktu Penelitan

      Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Ma’rang yang beralamat di Jl. 

Pendidikan,  Bonto-Bonto,  Kec.  Ma’rang,  Kab.  Pangkajene  dan Kepulauan, 
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Sulawesi Selatan.  Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 

2023-2024.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi 

      Menurut Bungin dalam Siregar (2015), mengemukakan bahwa populasi 

penelitian adalah keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, 

sikap hidup, dan sebagainya yang dapat menjadi sumber data penelitian.

      Berkaitan dengan hal tersebut, maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ma’rang yang 

berjumlah 126 siswa.

Tabel 3.2. Distribusi Populasi
Kelas Jumlah Siswa 
VII A 25
VII B 26
VII C 24
VII D 26
VII E 25

Jumlah 126
(Sumber : Data SMP Negeri 1 Ma’rang Tahun 2023)

2. Sampel 

      Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dari  jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi, jadi sampel merupakan bagian 

dari populasi. 

      Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik  Random Sampling yaitu karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak dengan alasan bahwa sifat populasi yang 
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terdiri dari beberapa kelas dan setiap kelas memiliki anggota dengan sifat 

dan karakteristik yang sama (homogen). Dengan memilih secara acak maka 

diperoleh kelas VII B sebanyak 26 siswa yang akan dijadikan sampel. 

F. Instrumen Penelitian

      Menurut Suharsimi Arikunto (2014), instrument penelitian merupakan alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan untuk 

mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya. Berikut uraian mengenai instrument pembelajaran dalam penelitian 

ini.

1. Tes hasil belajar

      Tes digunakan untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi 

sebelum  dan  setelah  diajarkan  serta  dapat  mengukur  perkembangan 

kemajuan siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang 

mengacu pada indikator hasil belajar yang berbentuk uraian (essay) dan 

berjumlah  5  nomor  dengan  mengambil  materi  bentuk  aljabar  dan 

operasinya. Terdapat dua macam tes yang akan digunakan diantaranya:

a. Pretest yaitu  tes  yang  dilakukan  sebelum  diberi  perlakuan,  dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan awal hasil belajar siswa.

b. Posttest yaitu tes yang dilakukan setelah diberi perlakuan, dengan tujuan 

untuk mengetahui kemampuan akhir hasil belajar siswa.

      Tes yang digunakan dalam pretest dan posttest adalah tes yang sama, 

dengan maksud agar  tidak  ada  pengaruh perbedaan kualitas  instrument 

terhadap perubahan pengetahuan dan pemahaman. 
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2. Lembar observasi aktivitas siswa

      Dalam penelitian ini, lembar observasi digunakan untuk menilai aktivitas 

siswa  selama  proses  pembelajaran  berlangsung  dengan  menggunakan 

model pembelajaran Learning Cycle 5E. lembar observasi yang digunakan 

berupa daftar cek (checklist) yang diisi  oleh observer berdasarkan hasil 

pengamatannya selama kegiatan penelitian dilaksanakan.

G. Teknik Pengumpulan Data

      Menurut  Siregar  (2015),  pengumpulan  data  adalah  suatu  proses 

pengumpulan data primer dan sekunder dalam suatu penelitian. Penggunaan 

teknik pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang 

objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu :

1. Tes 

      Tes yang digunakan adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Adapun  langkah-langkah  pengumpulan  data  yang  akan  dilakukan  yaitu 

sebagai berikut :

a. Tes awal (pretest)

      Tes awal dilakukan sebelum terjadinya perlakuan. Pretest dilakukan 

untuk  mengetahui  kemampuan  yang  dimiliki  oleh  siswa  sebelum 

diterapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E.

b. Pemberian perlakuan (treatment)

      Dalam hal ini peneliti menerapkan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E dalam proses pembelajaran. 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada  bab  ini  akan  dibahas  hasil-hasil  penelitian  tentang  pengaruh 

penggunaan  model  pembelajaran  Learning Cycle  5E terhadap hasil  belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika VII SMP Negeri 1 Ma’rang, dimana 

menggunakan tes sebagai instrumen dalam penelitian ini. Untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh model pembelajaran learning cycle 5E terhadap hasil 

belajar matematika siswa, maka data-data penelitian yang telah diperoleh perlu 

dilakukan analisis deskriptif dan analisis inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif berdasarkan skor yang telah diperoleh 

pada  hasil  belajar  matematika  siswa kelas  VII  SMP Negeri  1  Ma’rang 

adalah sebagai berikut:

a. Analisis hasil belajar siswa

1) Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Pretest)

Pada  tes  awal  yaitu  (pretest)  dilakukan  tes  hasil  belajar  yang 

berbentuk essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan sebelum diterapkan 

model  pembelajaran  Learning  Cycle  5E.  Adapun  deskripsi  secara 

kuantitatif hasil tes hasil belajar siswa pada materi aljabar berasarkan 

hasil tes awal (pretest) dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1 Statistik Hasil Belajar Siswa Pada Pretest
Statistik Pretest  

Jumlah Sampel 26
Skor Ideal 100
Rata-rata 24,46
Median 24,5
Modus 27

Standar Deviasi 5,887
Variansi 34,658

Rentang Skor 31
Nilai Minimum 10

Nilai Maksimum 41
(Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Tabel  4.1 diatas  menunjukkan bahwa skor rata-rata  hasil  belajar 

siswa kelas  VII  SMP Negeri  1  Ma’rang  sebelum diterapkan  model 

pembelajaran Learning Cycle 5E adalah 24,46 dari jumlah sampel 26 

siswa, dengan nilai terendah 10 dan nilai tertinggi sebesar 41 sehingga 

rentang data  menjadi  31.  Adapun standar deviasi  sebesar  5,887 dan 

variansi sebesar 34,658.

Apabila hasil  pretest hasil belajar dikelompokkan kedalam empat 

kategori,  maka  diperoleh  distribusi  frekuensi  dan  presentase  hasil 

belajar siswa pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar 
Matematika Siswa pada Pretest

Rentang Skor Ketegori Frekuensi Persentase 
89 < x ≤ 100 Sangat Baik 0 0%
79 < x ≤ 89 Baik 0 0%
70 ≤ x ≤ 79 Cukup 0 0%
0 ≤ x < 70 Kurang 26 100%

Jumlah 26 100%
(Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa dari 26 siswa yang mengikuti 

pretest  tampak bahwa 26 siswa berada dalam kategori kurang dengan 
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persentase 100% dan dalam kategori cukup, baik dan sangat baik tidak 

ada  siswa yang  mencapai  kategori  tersebut.  Dengan  demikian  hasil 

belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran Learning Cycle  

5E dalam kategori kurang.

Kurang Cukup Baik Sangat Baik
0

5

10

15

20

25

30

Grafik Hasil Belajar Matematika Siswa pada Pretest

Kurang

Gambar 4.1. Grafik Hasil Belajar Matematika Siswa pada Pretest

2) Hasil Analisis Statistik Deskriptif (Posttest)

Pada  tes  akhir  yaitu  (posttest)  dilakukan  tes  hasil  belajar  yang 

berbentuk essay. Pelaksanaan tes tersebut dilakukan setelah diterapkan 

model  pembelajaran  Learning  Cycle  5E.  Adapun  deskripsi  secara 

kuantitatif hasil tes (posttest) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3 Statistik Hasil Belajar Siswa Pada Posttest
Statistik Pretest  

Jumlah Sampel 26
Skor Ideal 100
Rata-rata 76,23
Median 76
Modus 80

Standar Deviasi 5,286
Variansi 27,945

Rentang Skor 24
Nilai Minimum 66

Nilai Maksimum 90
(Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa  kelas  VII  SMP Negeri  1  Ma’rang  setelah  diterapkan  model 

pembelajaran Learning Cycle 5E adalah 76,23 dari jumlah sampel 26 

siswa, dengan nilai terendah 66 dan nilai tertinggi sebesar 90 sehingga 

rentang data  menjadi  24.  Adapun standar deviasi  sebesar  5,286 dan 

variansi sebesar 27,945.

Apabila hasil posttest hasil belajar dikelompokkan kedalam empat 

kategori,  maka  diperoleh  distribusi  frekuensi  dan  presentase  hasil 

belajar siswa pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar 
Matematika Siswa pada Posttest

Rentang Skor Ketegori Frekuensi Persentase 
89 < x ≤ 100 Sangat Baik 1 4%
79 < x ≤ 89 Baik 7 27%
70 ≤ x ≤ 79 Cukup 16 61%
0 ≤ x < 70 Kurang 2 8%

Jumlah 26 100%
(Sumber : Hasil Analisis Data Penelitian 2024)

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa dari 26 siswa yang mengikuti 

posttest  tampak bahwa 2 siswa berada dalam kategori kurang dengan 
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persentase 8%, sebanyak 16 siswa berada dalam kategori cukup dengan 

persentase 61%, sebanyak 7 siswa berada dalam kategori baik dengan 

persentase 27% dan sebanyak 1 siswa berada dalam kategori sangat baik 

dengan persentase 4% .
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Gambar 4.2. Grafik Hasil Belajar Matematika Siswa pada Posttest

b. Analisis Data Aktivitas Siswa

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan pada saat 

pembelajaran  berlangsung  untuk  setiap  pertemuan.  Hasil  observasi 

terhadap  kegiatan  siswa  oleh  observer  dapat  dilihat  dari  tabel  4.5 

berikut:
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Tabel 4.5. Data Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 1

No
.

Aspek Penilaian
Jumlah 
Siswa

Presentase

1
Siswa  mendengarkan  dan 
memperhatikan  guru  ketika 
mengecek kehadiran siswa

22 84,61%

2

Siswa  mendengarkan  penjelasan 
guru  tentang  materi  pembelajaran, 
tujuan  pembelajaran  yang  akan 
dicapai  dan  langkah-langkah 
pembelajaran Learning Cycle 5E

18 69,23%

3

Siswa  membentuk  kelompok  dan 
bergerak  menuju  kelompoknya 
masing-masing  dan  memperhatikan 
penjelasan  guru  tentang  kegiatan 
yang  dilakukan  siswa  dalam 
kelompok 

17 65,38%

4
Siswa  memahami  soal  kemudian 
menuliskan jawaban di lembar kerja 
peserta didik secara berkelompok.

18 69,23%

5
Siswa  mempresentasikan  hasil 
diskusi dengan teman kelompoknya 
di depan kelas.

20 76,92%

6
Siswa  menanggapi  pendapat  orang 
lain.

7 26,92%

7
Siswa  merumuskan  kesimpulan 
bersama  teman  kelompoknya 
masing-masing.

20 76,92%

8
Siswa  menjawab  pertanyaan  guru 
secara lisan.

8 30,76%

9
Siswa  mengerjakan  soal  evaluasi 
yang dikerjakan di  kertas  selembar 
secara individu.

20 76,92%

10

Siswa  membuat  kesimpulan  terkait 
materi  aljabar  berdasarkan 
pembelajaran  yang  telah  dilakukan 
dengan  menggunakan  model 
pembelajaran Learning Cycle 5E.

18 69,23%

Rata-Rata 17 64,61%
Tabel 4.6. Data Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 2
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan,  maka  dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan  model  pembelajaran  Learning  Cycle  5E.  Hal  ini  menunjukkan 

terdapat perbedaan signifikan pada hasil belajar siswa sesudah penerapan model 

pembelajaran  Learning  Cycle  5E dibandingkan  sebelum  penerapan  model 

pembelajaran Learning Cycle 5E.  Hal ini terbukti dengan perolehan rata-rata 

nilai  pada  posttest lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  pretest.  Dan  hasil 

perhitungan uji t-test dengan hasil thitung > ttabel ( 2,059 > -43,980 ) yang artinya 

H0  ditolak.  Pada  hasil  perhitungan  uji  N-Gain  Ternormalisasi  yang 

menunjukkan bahwa hasil peningkatan terhadap hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah diterapkannya model  pembelajaran Learning Cycle 5E sebesar  0,7 

menunjukkan kategori sedang.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran yang 

berhubungan dengan model pembelajaran yang digunakan, yaitu:

1. Bagi peneliti yang ingin menggunakan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E, agar dapat memperbaiki kelemahan ataupun kekurangan yang 

terdapat pada skripsi ini.

2. Bagi  siswa,  diharapkan  lebih  aktif  dalam  mengikuti  proses 

pembelajaran agar mudah memahami materi yang diberikan, serta terus 
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mencoba latihan-latihan untuk mengingat materi. Dan bisa bekerja sama 

dengan teman sekelompoknya.

3. Bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran ini agar dapat 

memperhatikan kelemahan dari model ini, kemudian bisa menerapkan 

ke pelajaran lainnya.

4. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan masukan bagi sekolah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan dapat melengkapi sarana-sarana 

atau penunjang proses pembelajaran.
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